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A. Latar Belakang Penciptaan 
Manusia sejatinya memiliki karakter yang berbeda-beda dan perilaku 
manusia yang dinamis seringkali menghadirkan reaksi spontan dalam 
penerapan interaksi. Reaksi spontan umumnya terjadi diluar rencana dan 
muncul secara tiba-tiba. Walaupun demikian, penerapan terkait tidak jarang 
terjadi pada beberapa aktivitas seni. Misalnya seperti dalam pementasan seni 
pertunjukan sesuatu yang spontan dimanfaatkan dalam melakukan  
improvisasi. Hal tersebut merupakan upaya untuk merespons segala sesuatu 
yang muncul secara tidak terduga. Dalam dunia seni rupa, seorang Jackson 
Pollock memanfaatkan ketidak-terdugaan yang dimunculkan dari tetesan cat 
pada kuas yang sedang digenggam. Respons terhadap hal tersebut 
menghasilkan teknik melukis yang unik melalui leleran cat yang digerakan 
dengan bebas. 
Sesuatu yang tidak terduga yang dialami penulis dalam penciptaan seni 
lukis, diawali dari melakukan pencampuran beberapa warna cat pada satu 
wadah. Ketika warna-warna cat belum tercampur rata, pencampuran warna cat 
tersebut menghadirkan sesuatu sangat menarik yang kemudian langsung 
dituangkan pada permukaan kanvas. 






Gb. 1. Efek dari pencampuran warna yang tidak rata pada permukaan kanvas 
(Dokumentasi: Zulfa Akhsana, 2012) 
 
“Seni dapat pula sebagai media untuk sekedar bermain-main dengan material, 
media, dan teknik. Atau seni itu sendiri secara eksploratif untuk mencari 
berbagai kemugkinan bentuk atau pemaknaan.”1 Ketertarikan akan 
pencampuran warna yang tidak sengaja tersebut memberikan dorongan untuk 
melakukan percobaan-percobaan selanjutnya, seperti menambahkan lebih 
banyak jenis warna, mengupayakan ukuran yang lebih besar atau lebar 
terhadap dampak warna yang dihasilkan, dan percobaan-percobaan lain 
sebagainya, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya hal-hal lain yang 
lebih menarik dari bentuk-bentuk yang dihasilkan. 
                                                            
1 M. Dwi Marianto. 2011. Menempa Quanta Mengurai Seni. Yogyakarta: Badan Penerbit 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. p. 9 





Setiap seniman dalam penciptaan karya seni memiliki pola pikir, sikap, 
serta cara berkesenian yang berbeda-beda sesuai dengan pengalaman yang 
dimiliki. Seperti halnya penulis dalam proses penciptaan seni lukis, memberi 
perhatian lebih pada penghayatan terhadap pergerakan lebih dari satu warna cat 
yang mengalir menuju ketempat yang lebih rendah pada permukaan kanvas dan 
benda-benda lain disekitar. Dalam benak penulis pergerakan warna-warna 
tersebut seolah seperti makhluk-makhluk yang hidup untuk saling berlomba 
menuju suatu tempat yang diinginkan, sehingga muncul dorongan untuk 
menghadirkan suatu bentuk yang mampu mewakili makhluk-makhluk tersebut. 
Selain itu ada kesadaran penulis terhadap pergerakan warna-warna yang 
mengalir akan menghadirkan bentuk-bentuk tertentu dan terus berubah 
sebelum mengering. Oleh karena itulah keberadaan objek untuk mewakili 
pergerakan warna tersebut dirasa penulis sangat diperlukan. Salah satu bentuk 
yang dapat merepresentasikan perihal tersebut ialah bentuk wajah yang 
sekaligus menjadi penggambaran yang tepat untuk mewakili makhluk-makhluk 
yang sebelumnya dikhayalkan. 
Dorongan untuk menentukan bentuk wajah juga dipengaruhi oleh 
beberapa karya penulis yang pernah diciptakan. Salah satunya seperti karya 
lukis potret diri yang dulunya merupakan tugas mata kuliah pilihan di Fakultas 
Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Hal tersebut juga 
membangkitkan beberapa kenangan masa lalu ketika menempuh pendidikan 
sekolah dasar (SD) keinginan awal untuk bisa menggambar dilakukan dengan 
cara berlatih membuat karakter-karakter wajah kartun yang cukup populer pada 





masa itu dan juga beberapa aktivitas lain seperti  membuat sketsa wajah teman-
teman. Dari rutinitas membuat karakter wajah serta dukungan dari orang-orang 
terdekat memberikan dorongan penulis untuk melanjutkan ke sekolah 
menengah seni rupa (SMSR). Kejadian ini  memberikan dampak perasaan yang 
cukup nyaman ketika ingin memvisualkan bentuk wajah pada karya seni lukis. 
Wajah merupakan anggota tubuh manusia yang terletak pada kepala 
bagian depan. Wajah sangat sering dijumpai dalam berinteraksi dengan sesama 
manusia. Wajah memiliki karakter tersendiri dibandingkan struktur tubuh yang 
lain, hal itu dikarenakan wajah merupakan bagian yang paling sering mendapat 
perhatian kebanyakan orang, sehingga terkadang orang selalu berusaha untuk 
menata wajahnya sebaik mungkin. 
Wajah terdiri dari dahi, alis, mata, hidung, pipi, bibir, mulut, dan dagu. 
Melalui wajah orang mampu memahami perasaan dan emosi yang 
diekspresikan, seperti misalnya ketika orang merasa sedih akan langsung 
terlihat pada raut wajah. Namun tidak sedikit orang yang berusaha untuk selalu 
menutupi perasaannya dengan selalu berusaha untuk tersenyum. 
Setiap orang dilahirkan berbeda-beda dan memiliki karakter khas 
masing-masing. Umumnya fisik bentuk wajah mampu memberikan perbedaan 
pada setiap orang. Wajah merupakan identitas manusia meskipun wajah bukan 
satu-satunya pengenal bagi setiap orang, tetapi secara umum manusia dapat 
dikenali melalui wajah, sehingga bentuk wajah mampu mewakili seseorang 
secara keseluruhan ataupun utuh. Dari beberapa penjelasan diatas dan dari satu 
paket pengalaman yang dimiliki, penulis mengangkat tema wajah sebagai 





respons bentuk spontan yang menjadi pijakan awal dalam penciptaan karya 
tugas akhir seni lukis. 
B. Rumusan Penciptaan 
Mengamati dan mempelajari reaksi wajah di lingkungan sekitar 
khususnya dalam merespons bentuk dalam seni lukis. Penulis mencoba 
merumuskan wajah dalam berbagai respons bentuk-bentuk spontan. Beberapa 
rumusan yang menjadi fondasi bagi penulis dalam menciptakan karya seni 
lukis adalah sebagai berikut. 
1. Apa yang menarik dari wajah sehingga menjadi penting untuk dilukis? 
2. Bagaimana peranan wajah sebagai hasil dari respons bentuk spontan 
menjadi ide penciptaan seni lukis? 
3. Bagaimana memvisualisasikan bentuk wajah sebagai respon bentuk spontan 
dengan teknik dan media seni lukis? 
C. Tujuan 
1. Untuk memaparkan nilai-niai yang menarik dari wajah sehingga penting 
untuk dilukis. 
2. Untuk memaparkan peranan dan keberadaan wajah sebagai hasil dari 
respons bentuk spontan dalam ide penciptaan seni lukis.  
3. Untuk menyajikan objek wajah sebagai respons bentuk spontan serta 
mengetahui teknik dan media apa saja yang bisa dicapai dalam penciptaan 
karya seni lukis. 
 
 





D. Makna Judul 
Untuk menghindari kesalahan dalam pengartian judul “Wajah Sebagai 
Respons Bentuk Spontan” maka definisi dari kata atau istilah yang digunakan 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Wajah : “air muka; muka; bagian depan dari kepala; roman muka; 
tokoh (pemain, dan sebagainya); apa-apa yang tampak lebih 
dulu.”2 
“wajah merupakan bagian dari struktur tubuh yang kompleks 
dan dapat didefinisikan sebagai cover dari tubuh, secara tidak 
langsung memiliki beberapa bagian pengindraan, mata sebagai 
indra penglihatan, hidung sebagai indra penciuman, mulut 
sebagai indra perasa, serta telinga sebagai indra pendengaran, 
juga bagian pendukungnya seperti: gigi, alis mata, kumis, pipi, 
dagu, jenggot dan rambut kepala. Wajah juga memiliki ribuan 
jaringan otot dan syaraf yang mengirim sinyal ke otak untuk 
menerima reaksi emosi seperti marah, sedih, senang, kaget, 
kagum dan lain-lain. Wajah dapat bereaksi secara cepat dan 
memberi informasi tentang segala bentuk perasaan.”3 
Sebagai : “seperti, semacam, bagai.”4 
                                                            
2 Suharso dan Ana Retnoningsih (ed.) Kamus Besar Bahasa Indonesia Semarang: Widya 
Karya, 2009, p. 633 
3 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(ed.) Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, 2002, p. 892 
4 Suharso dan Ana Retnoningsih. Op.Cit., p. 460 





Respons : “Suatu aksi atau jawaban; suatu reaksi atau proses fisiologis 
yang tergantung dari stimuli atau merupakan hasil dari stimuli 
tersebut.”5 
“tanggapan; reaksi; jawaban.”6 
Bentuk : “1. Bangun, gambaran; 2. Rupa, wujud; 3. Sistem; susunan. 
Dalam karya seni rupa biasanya dikaitkan dengan matra yang 
ada, seperti dwimatra atau trimatra. form.”7 
Spontan : “spontaneous (spontan) 1. Alamiah, tak terbatasi, tidak tentu. 
2. Tidak melalui perantara. 3. Dari dalam, endoge, personal.”8 
Berdasarkan penguraian di atas, yang dimaksud dengan judul “Wajah 
Sebagai Respons Bentuk Spontan” adalah pengungkapan objek wajah atau 
muka sebagai hasil respon dari bentuk yang tidak tentu atau direncanakan 









                                                            
5 Dali Gulo (ed.) Kamus Psychologi Bandung: Tonis, 1982, p. 249 
6 Suharso dan Ana Retnoningsih. Op.Cit., p. 426 
7 Mikke Susanto (ed.) Diksi Rupa, Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa Yogyakarta: 
Dictiart Lab, Djagad Art House, 2011, p. 54 
8 Arthur & Emily (ed.) Kamus Psikologi Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, p. 923 
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